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Abstrak

Latar belakang: Desa Pombulaa Jaya sebagai salah satu sentra produksi sapi pedaging yang ada di Sulawesi
Tenggara. Permasalahan tatalaksana manajemen kesehatan ternak sangat penting dalam upaya mendukung produksi
dan reproduksi pada ternak sapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan peternak melalui
edukasi tata laksana kesehatan ternak sehingga diharapkan peternak dapat mengambil tindakan preventif yang efektif
dalam mencegah kejadian penyakit pada sapi.

Metode: Metode yang digunakan dalam pengambilan sampling adalah purposive sampling dengan kriteria peternak
memiliki sapi minimal 2 ekor dan telah beternak minimal lebih dari 1 tahun. Jumlah peternak dalam kegiatan ini adalah
sebanyak 20 peserta. Sumber data berdasarkan diskusi dan wawancara kepada peternak. Desain kegiatan meliputi
survei awal kondisi pemeliharaan dan kesehatan, penyuluhan berbasis materi biosekuriti, sanitasi, vaksinasi,
pengendalian parasit, dan manajemen pakan, serta pelatihan praktik. Evaluasi pengetahuan dilakukan melalui pretest
dan posttest berdasarkan hasil scoring dari kuisioner.

Hasil: Hasil pemetaan menunjukkan 75 persen peternak menerapkan sistem intensif dan 25 persen semi intensif. Pola
pakan mengandalkan hijauan cut and carry berbasis rumput gajah dan odot yang dilengkapi ampas tahu, dengan air
minum ad libitum. Masalah kesehatan yang dominan mencakup gangguan reproduksi seperti kawin berulang dan
kelahiran prematur, serta penyakit pencernaan akibat infestasi cacing, disertai laporan kasus klinis yang mengarah
pada bovine ephemeral fever dan ancaman jembrana. Intervensi edukasi meningkatkan skor pengetahuan rata-rata
dari 45,5 pada pretest menjadi 85,5 pada posttest. Kesenjangan pemahaman yang tersisa terkait program pencegahan
penyakit, prosedur sanitasi kandang yang benar, dan langkah biosekuriti pintu masuk ternak.

Kesimpulan: Edukasi tatalaksana manajemen kesehatan ternak sapi dapat meningkatkan pengetahuan peternak
dalam upaya pencegahan dan pengendalian penyakit pada sapi sehingga dapat meningkatkan produktivitas ternak
sapi di Desa Pombulaa Jaya, Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe Selatan.

Kata kunci: Biosekuriti, Edukasi kesehatan hewan, Pengendalian parasit, Sapi potong, Sanitasi kandang
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Abstract

Background: Pombulaa Jaya Village is one of the beef cattle production centers in Southeast
Sulawesi. The issue of livestock health management is very important in supporting cattle production
and reproduction. This study aims to evaluate the level of farmers knowledge through livestock health
management education, so that farmers can take effective preventive actions in preventing disease
outbreaks in cattle.

Method: The sampling method used was purposive sampling, with the criteria being that farmers had
at least two cows and had been farming for at least one year. The data sources were based on
discussions and interviews with farmers. The number of farmers in this activity is 20 participants. The
activity design included an initial survey of husbandry and health conditions, extension based on
biosecurity, sanitation, vaccination, parasite control, and feed management materials, as well as
practical training. Knowledge evaluation is conducted through pretest and posttest based on the scoring
results from the questionnaire.

Results: The mapping results show that 75 percent of farmers use intensive systems and 25 percent
use semi-intensive systems. The feeding pattern relies on cut and carry forage based on elephant grass
and odot supplemented with tofu pulp, with ad libitum drinking water. The dominant health problems
include reproductive disorders such as repeated mating and premature birth, as well as digestive
diseases due to worm infestation, accompanied by clinical cases leading to bovine ephemeral fever
and the threat of jembrana. The educational intervention increased the average knowledge score from
45.5 on the pretest to 85.5 on the posttest. The remaining gaps in understanding related to disease
prevention programs, proper barn sanitation procedures, and biosecurity measures for livestock entry
points.

Conclusion: Education on livestock health management practices can enhance farmers' knowledge in
disease prevention and control, thereby improving cattle productivity in Pombulaa Jaya Village, Konda
District, South Konawe Regency.

Keywords: Biosecurity, Animal health education, Parasite control, Beef cattle, Barn sanitation

PENDAHULUAN

Konawe Selatan merupakan salah satu kabupaten dengan populasi sapi potong tertinggi di
Sulawesi Tenggara (BPS, 2024). Desa Pombulaa Jaya sebagai salah satu Desa di Kecamatan Konda,
Kabupaten Konawe Selatan yang memiliki sumber daya alam, mendukung pengembangan peternakan
sapi, termasuk lahan yang subur untuk pakan ternak dan ketersediaan sumber air yang cukup (Hafid
et al., 2020; Moita, 2022). Pemeliharaan sapi sangat bergantung kepada manajemen efisien baik dalam
pemilihan bibit unggul, pemberian pakan yang tepat dan berkualitas, pengelolaan perkandangan yang
baik dan pengendalian kesehatan hewan secara menyeluruh. Hal tersebut sangat berpengaruh
terhadap usaha peternakan rakyat (Hafid et al., 2022; Hafid et al., 2023; Haris & Mulawarman., 2020;
Nur, 2022).

Kesehatan ternak sapi potong merupakan salah satu aspek penting yang secara langsung
mempengaruhi produktivitas, kualitas dan kesejahteraan hewan. Penyakit pada sapi baik yang bersifat
infeksius ataupun non infeksius berpengaruh terhadap kerugian ekonomi bagi peternak (Nuraini et al.,
2022). Masalah kesehatan ternak sapi akibat kondisi kandang yang tidak higienis, penyimpanan pakan
yang buruk, dan kurangnya program pencegahan penyakit, seperti pengobatan cacingan yang teratur,
penerapan biosekuriti yang baik seperti sanitasi kandang yang tepat dan pengendalian penyakit secara
proaktif, sangat diperlukan untuk meminimalkan kerugian dan meningkatkan produktivitas ternak
(Hartady et al., 2021; Nuraini et al., 2020; Park et al., 2020).

Penerbit: Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari



Journal of Sustainable Agriculture Extension, 4(1): 19-27 him. 21 dari 27

Edukasi tatalaksana kesehatan hewan kepada peternak sapi khususnya di Desa Pombulaa Jaya,
Kecamatan Konda, dapat dikembangkan dari hasil-hasil studi dan praktek di berbagai daerah yang
menunjukkan pentingnya pengetahuan manajemen kesehatan hewan ternak dalam meningkatkan
produktivitas dan menekan kerugian ekonomi peternak. Peternak sapi sering menghadapi kendala
kurangnya informasi tentang cara merawat kesehatan sapi secara baik sehingga memicu penyakit,
menurunkan kualitas dan kuantitas produksi, serta meningkatkan biaya pengobatan. Berbagai
penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat di tingkat desa memperlihatkan bahwa penyuluhan
dan pelatihan terkait tatalaksana kesehatan hewan untuk peternak sapi mampu meningkatkan
pengetahuan mereka dan memperbaiki praktik pemeliharaan (Triyasari & Kamilah, 2024).

Melalui bekal pengetahuan yang lebih baik, peternak menjadi lebih mandiri dalam mengelola
kesehatan ternaknya, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan produktivitas usaha sapi
potong dan menurunnya risiko kerugian ekonomi. Kegiatan penyuluhan ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas peternak dalam meningkatkan pentingnya pencegahan dan pengendalian
penyakit pada sapi dan meningkatkan keterampilan dalam pengelolaan dan perawatan kesehatan sapi
secara tepat. Peningkatan pengetahuan peternak tentang tata laksana kesehatan sapi di Desa
Pombulaa Jaya, Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe Selatan sebagai upaya intervensi untuk
memperbaiki praktik pencegahan dan pengendalian penyakit pada sapi sehingga dapat menekan
resiko kerugian produksi dan biaya kesehatan ternak melalui model pendampingan yang terukur dan

dapat direplikasi.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pombulaa Jaya, Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe

Selatan pada periode 15 hingga 30 Oktober 2025. Objek penelitian adalah peternak sapi potong di

desa tersebut, dengan total populasi sebanyak 53 ekor sapi. Pemilihan sampel dilakukan dengan

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu

(Sufianto & Arifah, 2023). Kriteria yang digunakan untuk memilih peternak sebagai sampel adalah

mereka yang memiliki usaha peternakan sapi minimal 2 ekor dan telah menjalankan usaha peternakan

tersebut selama lebih dari 1 tahun. Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah sampel yang terlibat dalam
penelitian ini sebanyak 20 peternak.

Metode Pengumpulan Data

1. Survey dan wawancara untuk mengidentifikasi kondisi awal tatalaksana kesehatan ternak di Desa
Pombulaa Jaya. Survei ini mencakup observasi terhadap kondisi kandang, pakan, program
pencegahan penyakit, serta penanganan kesehatan hewan yang sudah diterapkan peternak.

2. Penyuluhan dan Pelatihan: Peternak akan diberikan materi edukasi mengenai tatalaksana
kesehatan hewan, termasuk teknik biosekuriti, sanitasi kandang, pengelolaan pakan, vaksinasi, dan
pengobatan parasit. Penyuluhan akan dilakukan dalam bentuk ceramah, diskusi kelompok, dan
pelatihan langsung.

3. Kuisioner pengetahuan peternak tentang penyakit pada ternak pretest dan posttest
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Analisa Data

Data hasil pretest dan posttest kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah ada peningkatan
pengetahuan peternak. Analisis dapat dilakukan menggunakan statistik deskriptif, seperti rata-rata skor
untuk membandingkan skor pretest dan posttest yang diperoleh oleh responden. Data yang diperoleh
berdasarkan hasil survey dan wawancara dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan kondisi
kesehatan ternak. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan postest serta wawancara dianalisis dalam
bentuk gambar dan grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tatalaksana Pemeliharaan

Sistem pemeliharaan ternak sapi di Desa Pombulaa Jaya didominasi pola intensif (£75%),
sementara +25% menerapkan pola semi intensif. Sumber pakan meliputi rumput lapangan dan hijauan
yang ditanam sendiri, terutama rumput gajah dan rumput odot dengan ampas tahu dari pabrik tahu
setempat sebagai pakan tambahan. Pemeliharaan dilaksanakan dengan metode pemeliharaan intensif
dimana semua sapi dikandangkan pada satu kandang kelompok (Gambar 1). Kandang dirancang
terbuka dengan ventilasi memadai, lantai kedap dan berdrainase baik, serta dilengkapi palungan pakan

dan tempat minum pada sisi yang mudah diakses.

Pemberian pakan mengikuti pola potong—angkut (cut and carry), hijauan segar (rumput
gajah/odot) menjadi pakan dasar, dilengkapi ampas tahu sebagai sumber energi—protein, mineral,
vitamin, dan garam. Jadwal pemberian dilaksanakan minimal dua kali per hari (pagi—sore) dengan air
minum tersedia ad libitum. Rumput gajah dan odot yang dilengkapi dengan ampas tahu berperan
sebagai sumber energi dan protein tambahan bagi ternak. Rumput gajah mengandung protein kasar
yaitu 9,66% dan serat kasar yang tinggi yaitu 30,86% sedangkan rumput odot memiliki kandungan
protein sebesar 10-15% dan serat kasarnya lebih rendah tergantung umur panennya (Churriyah et al.,
2023; Naif et al., 2016). Penelitian menunjukkan bahwa rumput gajah dan odot dapat meningkatkan
produksi daging sapi karena keduanya kaya akan serat yang membantu pencernaan. Selain itu,
penambahan ampas tahu sebagai pakan tambahan juga memberikan manfaat signifikan dalam
meningkatkan kandungan protein dan energi pada pakan ternak, yang mempercepat pertumbuhan sapi
potong (Dumadi et al., 2021; Rachma et al., 2020). Pemilihan dalam sistem pemeliharaan sangat
bergantung kepada tujuan peternak, ketersediaan modal, lahan, dan tenaga kerja. Peternakan skala
komersial yang mengejar efisiensi waktu, sistem pemeliharaan intensif lebih dianjurkan sedangkan
peternakan tradisional dengan lahan penggembalaan luas dan modal terbatas, sistem pemeliharaan

semi intensif menjadi pilihan yang baik (Volkandari et al., 2018).

Sistem pemeliharaan intensif dan semi intensif di Desa Pombulaa Jaya dengan pengaturan
pakan yang efisien dapat berupa pola kandang penuh atau kombinasi kandang dan pengembalaan
terbatas. Pola intensif kontrol operasionalnya lebih kuat karena lebih efisien dalam pengaturan
pemberian pakan dan bertujuan untuk target penggemukan sedangkan pola semi intensif
memanfaatkan hijauan lahan pada jam tertentu tetapi tetap diberikan pakan ketika berada dikandang.
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Gambar 1. Kondisi kandang Kelompok Tani di Desa Pombulaa Jaya

Gangguan Kesehatan Pada Ternak

Berdasarkan hasil kunjungan awal didapatkan permasalahan manajemen kesehatan utama
adalah rendahnya pengetahuan anggota kelompok tani dalam melaksanakan manajemen kesehatan
yang tepat dan sesuai. Berdasarkan hasil diskusi dan wawancara dengan peternak, terdapat beberapa
kendala yang berkaitan dengan kesehatan ternak sapi potong yaitu permasalahan gangguan
reproduksi seperti kawin berulang (repeat breeding), indukan melahirkan prematur dan indukan tidak
menyusui pedet pasca partus. Gangguan penyakit yang berkaitan dengan sistem pencernaan infestasi
parasit cacingan dengan gejala kekurusan, bulu berdiri dan rontok. Gangguan penyakit lainnya seperti
bovine ephemeral fever (BEF) atau dikenal juga dengan penyakit demam 3 hari dan ancaman penyakit
jembrana. Kejadian penyakit di Pombulaa Jaya memiliki kesamaan dengan (Pancar et al., 2024),
bahwa kejadian penyakit yang paling sering terjadi menyerang sistem pencernaan yaitu cacingan
(helminthiasis). Penyakit cacingan dapat dicegah dengan pemberian obat cacing ruitn selama 4 bulan
sekali. Pentingnya lalu lintas ternak dan biosecurity ditekankan dalam upaya pencegahan dan
pengendalian penyakit pada ternak sapi.

Edukasi Tata laksana Kesehatan Sapi

Berdasarkan temuan tersebut, penyuluhan difokuskan kepada penyuluhan manajemen
kesehatan hewan secara umum dengan gambaran awal kondisi kesehatan sapi dan sapi sakit (Gambar
2), faktor-faktor kesehatan ternak, biosekuriti, vaksinasi, pengobatan cacing dan pentingnya sanitasi
kandang, serta penyakit-penyakit yang umum ditemukan pada sapi, termasuk cacingan dan penyakit
zoonosis pada sapi. Upaya mengurangi prevalensi patogen ini, perlu diterapkan langkah-langkah
biosekuriti yang ketat (bila memungkinkan) dikombinasikan dengan vaksin dan intervensi nutrisi.
Biosekuriti sebagai upaya pencegahan penularan penyakit dari suatu daerah/ tempat/lokasi masuk

kedaerah lain menular dan menyebabkan kerugian ekonomi bagi peternak (Christi et al., 2024).

Penerbit: Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari



Journal of Sustainable Agriculture Extension, 4(1): 19-27 him. 24 dari 27

Gambar 2. Pemaparan Materi Edukasi Tata Laksana Kesehatan Ternak Sapi

Penyuluhan diawali dengan pelaksanaan pre-test dengan pertanyaan umum mengenai
kesehatan ternak. Gambaran secara umum peternak memiliki pengetahuan yang terbatas mengenai
kesehatan ternak. Pemaparan materi mengedepankan pentingnya biosecurity dalam upaya
pencegahan dan pengendalian penyakit pada sapi. Pengenalan beberapa penyakit yang sering
menyerang ternak sapi seperti Penyakit Mulut dan Kuku (PMK), jembrana, helminthiasis, Lumpy skin
disease, anthraks, brusellosis, dan myasis (Prasetyo et al., 2025). Setelah pemaparan materi,
dilaksanakan diskusi. Dalam diskusi terlihat partisipasi aktif peserta dalam bertanya dan
mengkonfirmasi materi serta kondisi yang pernah ditemui pada sapi di Kelompok Ternak Desa
Pombulaa Jaya. Pertanyaan-pertanyaan yang masih sering ditanyakan adalah penanganan apabila
ada sapi yang sakit dan cara mencegah kekurusan. Gambaran akhir menunjukkan bahwa terdapat

peningkatan pemahaman mengenai manajemen kesehatan ternak (Gambar 3).

Perubahan Rata-rata Nilai Pre-test ke Post-test
Tatalaksana Kesehatan Hewan

100 7

85.5

80 1

60 -

Rata-rata Nilai

40 A

20 A

Pre-test Post-test

Gambar 3. Hasil pre-test menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang didapatkan adalah 45,5 dan

Hasil post-test menunjukkan nilai rata-rata sebesar 85,5.
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Edukasi tatalaksana kesehatan sapi dapat dikatakan berhasil meningkatkan pengetahuan
peternak jika materi tampak jelas dan menarik perhatian peternak serta bukti kuantitatif dari evaluasi
pretest dan posttest yang naik setelah penyuluhan. Hal ini juga sejalan dengan (Qisthon et al., 2024;
Yuliani et al., 2025), melalui intervensi edukasi dan penyuluhan kepada peternak dapat meningkatkan
pengetahuan dan kapasitas peternak dalam tata laksana kesehatan sapi. Beberapa hal yang masih
sulit ditangkap oleh peternak adalah mengenai tidak mengetahui program pencegahan penyakit yang
benar seperti apa, cara membersihkan kandang dengan prosedur higienitas yang baik dan benar, serta
cara pencegahan penularan penyakit dari luar kandang. Pencegahan penyakit dapat dilakukan dengan
menjaga higienitas, sanitasi, serta pemberian vitamin dan obat cacing yang teratur. Pemberian vitamin
diketahui merupakan langkah penting dalam meningkatkan produktivitas dan reproduksi ternak serta
dalam mencegah berbagai penyakit. Pemberian obat cacing sebanyak dua kali dalam satu tahun juga

perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya cacingan akibat kontaminasi pakan (Ferreira et al., 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil edukasi tatalaksana manajemen kesehatan ternak sapi dapat meningkatkan
pengetahuan peternak dalam upaya pencegahan dan pengendalian penyakit pada sapi sehingga dapat
meningkatkan produktivitas ternak sapi di Desa Pombulaa Jaya, Kecamatan Konda, Kabupaten

Konawe Selatan.
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